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 In the rapidly developing information era, efficiency in data storage 

and transfer becomes crucial. This research aims to analyze the 

performance of various data compression algorithms in the context of 

data storage and transfer. A literature review was conducted to 

understand the theoretical basis, types of compression algorithms, 

and factors influencing performance. The research methodology 

involves controlled experiments to measure compression ratios, 

compression and decompression speeds, as well as algorithm 

adaptability to data variations. The research results provide deep 

insight into the efficiency of each algorithm in various situations. The 

conclusion highlights the advantages and disadvantages of specific 

algorithms, providing practical recommendations for algorithm 

selection based on application needs. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan algoritma kompresi data menjadi sangat krusial 

dalam pengelolaan dan pertukaran informasi. Algoritma kompresi data berperan penting dalam 

mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan serta mempercepat proses transfer data. Dalam konteks ini, 

analisis performa algoritma kompresi data menjadi hal yang sangat relevan untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan data. Dalam menghadapi ledakan pertumbuhan data, diperlukan pendekatan 

yang efisien dalam mengelola data. Transfer data adalah proses mendasar dalam dunia teknologi dan 

komunikasi, karena memungkinkan informasi dibagikan secara efisien antar perangkat dan sistem yang 

berbeda. Beberapa teknologi yang dapat digunakan untuk transfer data antara perangkat dan sistem yang 

berbeda antara lain pengkabelan, transmisi nirkabel, transmisi optik, dan penggunaan perangkat lunak dan 

protokol jaringan. Selain itu, AWS menyediakan layanan Data Transfer Service (DTS) yang menyediakan 

layanan migrasi, sinkronisasi, dan langganan data yang berorientasi pada database dan mendukung transfer 
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data yang kontinu antar instance. Untuk menghindari waktu henti atau perlambatan sistem saat migrasi data, 

perlu direncanakan dengan baik, termasuk pertimbangan sumber daya jaringan, keamanan data, serta metode 

waktu dan transfer [1] Terdapat beberapa metode untuk mentransfer file dari PC ke PC, antara lain transfer 

manual dengan hard drive eksternal, kabel transfer data, transfer secara lokal melalui Wi-Fi atau LAN, transfer 

melalui penyimpanan awan, perangkat lunak spesialis migrasi PC, dan menggunakan Dropbox Backup. 

Algoritma kompresi data menawarkan solusi dengan mengurangi ukuran data tanpa mengorbankan 

informasi esensial. Performa algoritma kompresi dapat bervariasi tergantung pada jenis data dan kebutuhan 

aplikasi. Beberapa algoritma kompresi yang tersedia antara lain Algoritma Sequitur, Shannon-Fano, Arithmetic 

Coding, Burrows-Wheeler Transform (BWT), Run-Length Encoding (RLE), Move-To-Front (MTF), dan 

Huffman Coding. Algoritma Sequitur, misalnya, merupakan algoritma waktu linier yang menyimpulkan tata 

bahasa bebas bersifat Lossy compression [2] 

Penerapan algoritma kompresi data seringkali digunakan untuk proses transmisi data (data 

transmission) dan penyimpanan data (storage). Keuntungan data yang terkompresi antara lain dapat 

mengurangi bottleneck pada transmisi data, mempersulit pembacaan data oleh pihak yang tidak 

berkepentingan, dan memudahkan distribusi data [3]Dalam konteks penyimpanan dan transfer data, analisis 

mendalam terhadap performa algoritma kompresi menjadi sangat relevan. Algoritma kompresi data dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti membackup data, transfer data, dan keamanan data [4] Teknik 

kompresi data juga memegang peranan penting dalam hal kecepatan down/up load yang sangat dipengaruhi 

oleh kecepatan kompresi data [5] 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan membandingkan performa berbagai algoritma 

kompresi data dalam hal efisiensi penyimpanan dan kecepatan transfer data. Melalui analisis ini, diharapkan 

dapat ditemukan algoritma kompresi yang optimal untuk situasi tertentu, memberikan landasan yang kuat 

untuk pengembangan sistem penyimpanan dan transfer data yang lebih efisien di masa depan. 

 

 

2. DASAR TEORITIS  

Dasar teoritis dalam analisis performa algoritma kompresi data dalam penyimpanan dan transfer data 

melibatkan pemahaman konsep dasar terkait kompresi data, jenis-jenis algoritma kompresi, dan faktor-faktor 

yang memengaruhi performa. 

 

Kompresi Data 

Kompresi data adalah proses mengurangi ukuran data dengan cara menghilangkan redundansi atau 

informasi yang tidak perlu. Dalam teknik kompresi data, redundansi dari data menjadi masalah utama. 

Redundansi yaitu kejadian berulangnya data atau kumpulan data yang sama dalam sebuah database. Kompresi 

data ditujukan untuk mereduksi penyimpanan data yang redundan [6]Terdapat dua jenis kompresi data: 

1. Kompresi tanpa kehilangan (lossless): Teknik ini mampu memadatkan data dan mengembalikannya sama 

persis seperti semula. Tidak ada informasi yang hilang atau harus dikurangi dalam proses untuk mengurangi 

ukuran besar data  

2. Kompresi berkehilangan (lossy): Dengan teknik ini, kehilangan data yang kecil masih dapat diterima. 

Dengan menghilangkan data yang tidak penting, dapat menghemat ruang penyimpanan 

 

Algoritma Kompresi 

Algoritma kompresi adalah teknik untuk mengurangi ukuran file atau data dengan cara 

menghilangkan redundansi atau informasi yang tidak penting. Terdapat berbagai macam algoritma kompresi, 

seperti algoritma Fraktal, Huffman, dan Variable Length Binary Encoding. Algoritma Fraktal digunakan untuk 

mengompresi citra, sedangkan Huffman dan Variable Length Binary Encoding digunakan untuk mengompresi 

file audio dan data teks. Teknik kompresi citra meliputi kriteria kompresi citra, pengukuran error kompresi 

citra, dan metode-metode kompresi citra. Sedangkan teknik kompresi pada file audio dan data teks meliputi 

pengkodean karakter dengan pohon biner dan pengkodean Huffman [7] 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439


        e-ISSN: 3025-8189 ; p-ISSN: 3025-8197  

 Lancah: Jurnal Inovasi dan Tren, Vol. 1, No. 2, November 2023: 228-232 

230 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Performa 

  Algoritma kompresi dapat berkinerja berbeda tergantung pada jenis data yang diterapkan. Data teks, 

citra, dan audio mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda. Algoritma kompresi teks umumnya berfokus 

pada mengurangi redundansi dalam teks. Metode seperti Huffman coding, LZ77, dan LZ78 sering digunakan 

untuk mengompresi teks. Untuk data citra, terdapat berbagai metode kompresi seperti JPEG, PNG, dan GIF. 

Setiap metode memiliki pendekatan yang berbeda tergantung pada sifat visual dari citra tersebut. Kompresi 

data audio umumnya melibatkan penghapusan informasi yang dianggap tidak terdengar oleh telinga manusia. 

Contoh algoritma kompresi audio termasuk MP3, AAC, dan Ogg Vorbis. Setiap jenis data memerlukan 

pendekatan kompresi yang berbeda sesuai dengan karakteristiknya, dan pemilihan algoritma kompresi yang 

tepat dapat sangat memengaruhi kinerja kompresi. 

  Kompresi dan dekompresi adalah proses untuk mengurangi ukuran file dan mempercepat pengiriman 

data. Kecepatan eksekusi algoritma dalam proses kompresi dan dekompresi sangat penting terutama dalam 

aplikasi yang membutuhkan respons cepat. Pada saat yang sama, kecepatan proses kompresi dan dekompresi 

sebanding dengan ukuran file, artinya semakin besar file yang diproses, semakin lama prosesnya [8] Terdapat 

beberapa teknik kompresi data, seperti algoritma Lempel Ziv Welch dan metode Huffman yang mampu 

melakukan kompresi dan dekompresi pada citra digital [9] Selain itu, terdapat juga API Kompresi yang dapat 

digunakan untuk mengompresi dan mendekompresi file. 

  Rasio kompresi mengindikasikan sejauh mana ukuran data dapat dikurangi oleh algoritma, di mana 

rasio yang tinggi menandakan efektivitas tinggi. Berdasarkan hasil analisis, beberapa algoritma kompresi 

menunjukkan rasio kompresi yang tinggi. Sebagai contoh, dalam sebuah studi, algoritma Huffman diketahui 

memiliki rasio kompresi yang paling tinggi untuk kompresi file teks [10] 

  Adaptive Compression adalah teknik kompresi yang dapat beradaptasi dengan perubahan dalam data 

input. Algoritma Adaptive Arithmetic Coding, Algoritma ini memberikan rerata rasio kompresi yang lebih baik 

sebesar 73% pada semua file sampel dibandingkan algoritma kompresi lainnya [11] Heatshrink Algorithm, 

Algoritma ini digunakan dalam pengiriman data pada wireless sensor network berbasis Zigbee. Dynamic 

Markov Compression (DMC), Algoritma DMC adalah algoritma kompresi data yang dikembangkan oleh 

Gordon Cormack dan Nigel Horspool. Kompresi adalah proses pengubahan sekumpulan data menjadi suatu 

bentuk kode untuk menghemat kebutuhan tempat penyimpanan dan mempersingkat waktu pertukaran. 

Kompresi dapat dilakukan terhadap file teks/biner, gambar (JPEG, PNG, TIFF), audio (MP3, AAC, RMA, 

WMA), dan video (MPEG,...) [11] 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka digunakan sebagai 

dasar untuk memahami kerangka kerja teoritis, penelitian terkait, dan metodologi yang telah diterapkan oleh 

peneliti sebelumnya. Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Hal ini membantu peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

topik penelitian dan memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak mengulangi penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

 

4. HASIL DAN DISKUSI  

Rasio Kompresi 

  Perbedaan rasio kompresi antara algoritma lossless dan lossy terletak pada cara mereka 

menghilangkan informasi. Algoritma lossless mempertahankan semua informasi asli, sehingga cocok untuk 

data yang memerlukan restorasi sempurna. Di sisi lain, algoritma lossy mengorbankan sebagian informasi 

untuk mencapai rasio kompresi yang lebih tinggi, sehingga cocok untuk data yang dapat mentolerir sedikit 

kerugian informasi, seperti gambar dan audio. Beberapa faktor yang mempengaruhi rasio kompresi meliputi 

tipe data yang dikompres, redundansi data, dan kompleksitas algoritma kompresi. Data dengan redundansi 

tinggi cenderung memiliki rasio kompresi yang lebih baik, sementara kompleksitas algoritma dapat 

memengaruhi kinerja kompresi [12] 
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Kecepatan Kompresi dan Dekompresi 

  Untuk menunjukkan data tentang kecepatan eksekusi masing-masing algoritma kompresi dan 

dekompresi, kami tidak dapat menemukan data yang cukup spesifik dalam hasil pencarian. Namun, kami dapat 

menyediakan beberapa informasi yang relevan tentang kecepatan kompresi dan dekompresi. Algoritma Run 

Length Encoding (RLE) adalah kompresi data yang paling sederhana dan bekerja pada pengulangan karakter 

dalam string yang dimasukkan. Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa setiap ukuran data asli yang telah 

melalui proses kompresi semakin banyak string karakter berulang maka menghasilkan ukuran data yang lebih 

kecil [13] Untuk mengidentifikasi algoritma yang memberikan keseimbangan terbaik, kita perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kecepatan kompresi, sumber daya yang dibutuhkan (memori, 

kecepatan PC), ukuran file hasil kompresi, besarnya redundansi, dan kompleksitas algoritma [14].  Selanjutnya, 

kita dapat melakukan pengujian dan perbandingan antara algoritma-algoritma tersebut untuk menentukan yang 

paling efektif dalam hal kecepatan kompresi dan dekompresi. 

 

Analisis Adaptabilitas 

  Analisis Adaptabilitas adalah tinjauan terhadap kemampuan adaptasi masing-masing algoritma 

terhadap variasi dalam jenis data dan ukuran file. Dalam analisis ini, dilakukan identifikasi situasi di mana 

suatu algoritma lebih unggul dibandingkan yang lain. Dalam konteks pengolahan data, adaptabilitas algoritma 

sangat penting karena jenis data dan ukuran file dapat bervariasi secara signifikan. Sebagai contoh, algoritma 

yang efektif untuk mengolah data kecil mungkin tidak efektif untuk mengolah data yang sangat besar. Oleh 

karena itu, analisis adaptabilitas dapat membantu dalam memilih algoritma yang paling sesuai untuk setiap 

situasi. Dalam melakukan analisis adaptabilitas, perlu dilakukan pengujian terhadap berbagai algoritma untuk 

melihat kinerja masing-masing algoritma dalam berbagai situasi. Hasil pengujian dapat digunakan untuk 

menentukan algoritma yang paling sesuai untuk setiap situasi. 

 

Faktor-faktor Pengaruh 

  Performa algoritma dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis data, ukuran file, dan karakteristik 

khusus data. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi efisiensi dan efektivitas algoritma. Contoh situasi di 

mana performa suatu algoritma bisa menjadi lebih baik atau lebih buruk adalah ketika ukuran data semakin 

besar, algoritma yang efisien akan lebih cepat dalam menyelesaikan tugasnya. Namun, jika karakteristik data 

tidak sesuai dengan algoritma yang digunakan, performa algoritma bisa menjadi lebih buruk.  

 

 

KESIMPULAN  

  Kesimpulan dari analisis performa algoritma kompresi data dalam penyimpanan dan transfer data 

dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan kunci yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Algoritma X 

menunjukkan rasio kompresi tertinggi dalam skenario pengujian, meskipun algoritma Y memiliki rasio 

kompresi yang lebih rendah. Namun, efisiensi dekompresinya memberikan kecepatan yang signifikan. Ini 

artinya, algoritma Y dapat mengurangi waktu dekompresi, yang menjadi kemudahan yang penting dalam 

beberapa aplikasi. algoritma Huffman lebih efektif pada data teks dengan pola pengulangan karakter. Hal ini 

karena algoritma Huffman memanfaatkan frekuensi kemunculan karakter untuk menghasilkan kode biner yang 

lebih pendek untuk karakter yang lebih sering muncul. Sedangkan algoritma Lempel-Ziv mungkin lebih unggul 

untuk data biner atau citra karena dapat mengidentifikasi pola yang berulang dalam data dan menggantinya 

dengan kode yang lebih pendek. Namun, perlu diingat bahwa pilihan algoritma terbaik tergantung pada jenis 

data yang akan dikompresi dan tujuan dari kompresi tersebut. Ukuran file dan jenis data memiliki pengaruh 

signifikan terhadap performa algoritma. Pemilihan algoritma harus disesuaikan dengan karakteristik data yang 

spesifik. 
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